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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
6.1 Konsep Programatik Perencanaan 
6.1.1 Konsep Sistem Lingkungan 
6.1.1.1 Konsep Kultural 
Yogyakarta kurang lebih telah memiliki 4.2499 institusi 
pendidikan, hal ini yang menguatkan Yogyakarta dijuluki dengan 
kota pendidikan. Selain itu Yogyakarta dikenal dengan objek 
wisatanya yang menawan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Pariwisata yang mana termasuk dalam sektor pendidikan, nantinya 
dapat memberi kontribusi pada dunia pendidikan. Selain itu dapat 
pula menjadi pernggerak untuk menumbukan iklim industri 
pariwisata yang lebih maju. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Pariwisata yang berbasis kewirausahaan ini mengajarkan bagaimana 
siswa mandiri dan memiliki jiwa wirausaha. 
` 6.1.1.2 Konsep Fisikal 
 
a. Pengaruh Klimatik 
Penerapan cross ventilation (ventilasi silang) terbilang cukup 
diperlukan untuk bangunan pendidikan. Tapak berada di daerah 
Kaliurang dan terdapat beberapa vegetasi yang cukup rindang 
sehingga mengakibatkan iklim mikro dalam kawasan yang nyaman 
yaitu sejuk dan memiliki udara yang bersih sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai pencahayaan dan penghawaan alami. 
b. Pengaruh Land Use 
Kegunaan lahan di Kecamatan Pakem telah diatur dalam 
Peraturan Pemerintah (PERMEN) No 40 tahun 2008 di kota 
Yogyakarta mengenai fasilitas pendidikan khususnya (SMK) yang 
mampu melayani minimum 3 rombongan belajar dan maksimum 48 





a. KDB = 70 % x 19.500 = 13.650 m² 
b. KLB = 3 x 19.500 = 58.500 m² 
c. RTH = 30% x 19.500 = 5.850 m² 
d. Garis Sempadan Bangunan paling renda 4 Meter. 
 
6.1.2 Konsep Sistem Manusia 
6.1.2.1 Konsep Sasaran Pemakai 
Sasaran pengguna sekolah nantinya adalah masyarakat dari 
semua golongan. Hal ini bertujuan agar masyarakat khususnya di 
wilayah Yogyakarta dapat mengenyam pendidikan. 
6.1.2.2 Konsep Pelaku Kegiatan 
Jenis pelaku yang terdapat di SMK dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok pelaku, yaitu, pengelola, tamu, dan pelajar. 
a. Kelompok Pengelola 
Pada sekolah SMK, kelompok pengelola dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu : 
1. Tenaga Kependidikan 
Anggota masyarakat yang mengabdikan dirinya dan 
diangkat untuk menunjang penyelengaraan 
pendidikan (kepala satuan pendidikan,Pendidik, dan 
tenaga kependidikan lainnya). 
2. Karyawan 
Orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, 
perusahaan, dan sebgainya) dengan mendapat gaji 
(upah). 
b. Kelompok Pelajar 
Peserta didik yang mengikuti proses pendidikan dan 
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuannya. 
c. Kelompok Tamu 
Seseorang atau sekolompok orang yang datang untuk 












Berikut adalah tabel peran dan jumlah dari setiap pengelola  
SMK: 
Tabel 6.1 Peran dan Jumlah Pengelola pada SMK 
No Jenis Pengelola Peran Pengelola Jumlah Pelaku 
Owner 
1 Kepala Pusat Penanggung jawab utama 1 atau kelompok 
Karyawan 
1 Kepala Sekolah Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan 
dan keputusan yang berlangsung di 
Sekolah 
1 orang 
2 Sekretaris Membantu tugas kepala sekolah 1 orang 
3 Bendahara  Mengatur keuangan dan administrasi di 
sekolah 
1 orang 
4 Koordinator dan 
Bimbingan Konseling 
Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan 
maupun masalah yang dihadapi siswa 
1 orang 
5 Wali Kelas dan Guru Mengajar dan bertanggung jawab terhadap 
kegiatan belajar siswa 
20 orang 




1 Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kurikulum 
Mengatur semua yang berkaitan dengan 
kurikulum di sekolah 
 
1 orang 
Bidang Sarana dan Prasarana 
1 Manajer Mengatur kegiatan keuangan dan 
administrasi di apartemen. 
1 orang 
Bidang Kesiswaan 
1 Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan 
Mengatur semua kegiatan yang berkaitan 
dengan siswa  
1 orang 
Bidang Hubungan Masyarakat 




Mengatur semua kegiatan yang berhubungan 
dengan masyarakat sekitar 
1 orang 
Staff Mekanikal dan Elektrikal  
No Jenis Pengelola Peran Pengelola Jumlah Pelaku 
1 Kepala Mekanikal 
dan Elektrikal 
Koordinator bidang mekanikal dan elektrikal 1 orang 
 
2  Mekanik Bertugas melakukan perawatan dan 
pengecekan berkala pada sistem mekanikal 
dan elektrikan pada sekolah 
2 orang 
Bagian Keamanan 
1 Kepala Keamanan Koordinator bidang keamanan 1 orang 
2 Petugas Keamanan Bertugas menjaga keamanan dan kenyamanan 
bagi pengguna sekolah 
2 orang 
 
3 Petugas Parkir Menjaga area parkir kendaraan 4 orang 
Karyawan Perawatan Gedung 
1 Cleaning Service Menjaga kebersihan gedung sekolah 4 orang 





6.1.2.3 Konsep Kebutuhan Organik 
Tabel 6.2 Identifikasi Kebutuhan Ruang pada SMK 
 

















Pos Keamanan 3 orang 
Area Parkir Tamu 10 unit 
Area Parkir Mobil 10 unit 
Area Parkir Motor 400 unit 
Lobby 50 orang 
Ruang Pimpinan 6 orang 
Ruang Guru 20 orang 
Ruang Tata Usaha 4 orang 
Tempat Beribadah 6 orang 
Ruang Konseling 3 orang 






Lavatori Pria 18 orang 
Lavatori Wanita 18 orang 




Kantin 70 orang 
Ruang Workshop 200 orang 
Ruang Utilitas 2 orang 








Ruang Kelas 25 orang 

















Ruang Praktik Usaha 
Jasa Pariwisata 
32 orang 




Ruang Praktik Program 
Keahlian Restoran 
32 orang 
Ruang Praktik Program 
Keahlian Patiseri 
32 orang 




6.1.2.4 Konsep Kebutuhan Spasial 
 
Tabel 6.3 Konsep Kebutuhan Spasial 
 
No Nama Ruang Subtotal 
( m2) 
Total Luas Zona 
(m2) 
1 Pos Keamanan 7,2  
2 Area Parkir Tamu 149,5 
3 Area Parkir Mobil 149,5 
4 Area Parkir Motor 780 
5 Lobby 26 
6 Ruang Pimpinan 23,4 
7 Ruang Guru 104 
8 Ruang Tata Usaha 41,6 
9 Tempat Beribadah 31,2 
10 Ruang Konseling 15,6 
11 Ruang UKS 15,6 
12 Ruang Organisasi Kesiswaan 39 
13 Lavatori Pria 43,2 
14 Lavatori Wanita 43,2 
15 Gudang 31,2 
16 Lapangan Olahraga 1200 
17 Kantin 134,4 
18 Ruang Workshop 520 
19 Ruang Utilitas 8,32 
20 Ruang Kebersihan 10,4 
Luas Zona Penunjang 3373,32 
1 Ruang Kelas 1267,5  
2 Perpustakaan 130 
3 Laboratorium IPA 83,2 
4 Laboratorium Komputer 97.5 
5 Laboratorium Bahasa 97,5 
Luas Zona Pembelajaran Umum 1675,7 
1 Ruang Praktik Usaha Jasa Pariwisata 228,8  
2 Ruang Praktik Program Keahlian Akomodasi 
Perhotelan 
332,8  
3 Ruang Praktik Program Keahlian Restoran 312  
4 Ruang Praktik Program Keahlian Patiseri 312  




























Zona Parkir Mobil 
 
 
6.1.2.6 Konsep Kebutuhan Lokalisional 






Gambar 6.1 Organisasi Ruang Makro 
Sumber: Analisis Penulis (2019) 
 
b. Organisasi Ruang Mikro 
1. Zona Penunjang 
 
Gambar 6.2 Organisasi Ruang Mikro Penunjang 





































Gambar 6.3 Organisasi Ruang Mikro Pembelajaran Umum 








Gambar 6.4 Organisasi Ruang Mikro Pembelajaran Khusus 

















6.2 Konsep Pendekatan Studi 
Berdasarkan hasil analisis maka konsep ruang tersebut dapat berupa 
ruang terbuka maupun ruang praktik siswa (RPS) yang menjadi fasilitas 
pada sekolah. Sehingga sekolah dapat menghasilkan lulusan terbaik dan 
berguna di dunia kerja nantinya. 
 
 
Gambar 6.5 Permasalahan pada SMK 
Sumber: Analisis Penulis (2019) 
 
 
Penyelesaian masalah tersebut akan menggunakan pendekatan arsitektur 
ekologi. Solusi dari penyelesian masalah akan menggunakan analisis Livebility 




Gambar 6.6 Analisis Livebility 






6.2.1 Konsep Elemen Sosial 
 
Gambar 6.7 Ruang Praktik Siswa 
Sumber: Analisis Penulis (2019) 
 
Letak ruang praktik siswa tersebut juga mempengaruhi akses pengguna 
SMK. Jika terletak pada area yang jarang dilewati oleh pengguna, ruangan 
tersebut akan sulit jangkau. Ruang praktik siswa ini nantinya akan di letakkan 
dekat dengan ruang kelas dan ruang pengelola, sehingga akses untuk mencapai 
ruang tersebut lebih mudah. 
 
6.2.2 Konsep Elemen Fisik 
Elemen fisik pada ruang praktik siswa memiliki peran penting dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran bagi siswa. Terdapat tiga aspek yang 
diperhatikan dalam analisis elemen fisik, yaitu : 
a. Pola penataan 
Pola penataan lebih mengarah pada penataan blok ruang pada tapak. 
Rencana penataan blok ruang dapat berkontribusi banyaknya pengguna 
yanng memakai ruang tersebut. Pembagian blok ruang praktik siswa pada 
sekolah diletakkan dilantai satu dekat dengan area privat. Peletakan ruang 
praktik siswa memunculkan tingkat privasi, sehingga penghuni dapat 






b. Rencana tapak 
Perencanaan ruang terbuka terbagi menjadi beberapa bagian. Cara ini 
diharapkan dapat menstimulasi orang untuk melakukan berbagai kegiatan 
pada kurun waktu yang bersamaan. 
c. Objek fisik 
Objek fisik dapat membuat orang untuk tetap berada di ruang terbuka 
pada waktu yang lebih lama dan lebih menikmati untuk berinteraksi maupun 
melakukan kegiatan. Contoh keberadaan seperti pepohonan dan tanaman 
hias pada ruang terbuka, penataan area duduk yang baik dapat membuat 
penghuni merasa puas ketika menggunakan ruang terbuka. 
 
 
Gambar 6.8 Ruang Terbuka 
Sumber: Analisis Penulis (2019) 
Keberadaan pepohonan dan area terbuka dapat memberikan efek psikologis 
bahwa orang tersebut beada pada lingkungan yang sehat dan berada pada 













6.3 Konsep Programatik Perancangan 
6.3.1 Konsep Perancangan Fungsional 
 




Gambar 6.9 Hubungan Ruang Makro 
Sumber: Analisis Penulis (2019) 
 
 





Gambar 6.10 Hubungan Ruang Mikro 









Gambar 6.11 Zoning 
Horizontal Sumber: Analisis 
Penulis (2019) 
Berdasarkan hasil respon tapak yang telah dibuat, dapat dilakukan 
zoning untuk menentukan tata massa bangunan secara horizontal dan vertikal. 
Secara horizontal, pembagian zoning pada sekolah di lantai dasar akan 
diperuntukan zona publik dan semi publik yang lebih dominan. Zona publik 
dan semi publik akan digunakan sebagai area pengelola, lobby, lapangan, 
kantin dan ruang wokrshop. 
Selain itu pada lantai dasar juga dimanfaatkan area taman dan zona 
parkir. 
Secara vertikal zona di bagi menjadi empat bagian, yaitu zona publik (lantai 
dasar), zona semi publik (lantai dasar), zona semi privat (lantai dasar dan 
lantai satu), zona privat (lantai dasar dan lantai satu). Area hijau yang 






6.3.3 Konsep Struktur dan Konstruksi Bangunan 
Sistem struktur pada bangunan SMK Pariwisata akan 
menggunakan struktur rangka. Penjelasan mengenai detail jenis struktur 
dan materialnya tertera pada gambar berikut 
 
 
Gambar 6.11 Konsep Struktur 
Sumber: Analisis Penulis (2019) 
 
`  6.3.4 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 
 
6.3.4.1 Analisis Pencahayaan 
Berikut merupakan konsep yang perlu diperhatikan untuk 
pencahayaan alami pada bangunan SMK Pariwisata : 
a. Bukaan (Jendela) sebaiknya menghadap ke arah utara atau 
ke selatan untuk memperkecil kemungkinan sinar dan panas 
matahari langsung yang masuk ke dalam ruangan. 
b. Jendela yang berada pada sisi timur dan barat perlu 
dilindungi dengan tirai agar panas dari sinar matahati pagi 






Gambar 6.12 Orientasi Bukaan pada SMK 
Sumber: Time Saver Standards for Building Types 2 nd Edition (1983) 
 
 
6.3.4.2 Konsep Penghawaan 
Sistem penghawaan alami dalam bangunan SMK 
Pariwisata berasal dari bukaan dinding. Pada bukaan dinding 
diberi tritisan dengan jarak tertentu untuk menghalangi 
masuknya sinar matahari. Pada sekitar bukaan bangunan 
didesain dengan adanya vegetasi, sehingga udara yang masuk ke 
dalam ruangan lebih sejuk. Sistem penghawaan alami terdapat 
pada tatanan ruang luar menyangkut penentuan tata letak massa 
bangunan. Peletakan massa bangunan dan ketinggian bangunan 







Gambar 6.13 Pergerakan Angin Dipengaruhi Oleh Lebar dan Tinggi Bangunan 
Sumber: Frick, H(2005). Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius. 
 
 
6.3.4.3 Konsep Akustik 
a. Penanganan kebisinngan ruang luar 
Berikut adalah cara penanganan kebisingan ruang luar 
bangunan SMK Pariwisata : 
1. Memanfaatkan jarak karena tingkat bunyi akan semakin 
berkurang bila jarak semakin besar 
2. Mengelompokkan kegiatan yang berpotensi dan 
memerlukan ketenangan 
3. Memberi penghalang bunyi 
4. Memanfaatkan daerah yang tidak terlalu mensyaratkan 
ketenangan sebagai perintang kebisingan dengna cara 
pengaturan denah 
5. Menjauhkan bukaan dari sumber kebisingan 
b. Penanganan kebisingan ruang dalam 
Berikut adalah cara penanganan kebisingan ruang dalam 
pada bangunan SMK Pariwisata: 
1. Mengusahakan peredaman pada sumber kebisingan 





3. Mengelompokkan ruang yang cenderung bising, 
menempatkan ruang-ruang yang tidak terlalu perlu 
ketenangan sebagai pelindung ruang-ruang yang 
memerlukan ketenangan 
4. Meletakkan sumber-sumber bising pada bagian 
bangunan yang masif 
5. Mengurangi kebisingan akibat bunyi dengan bahan 
peredam 
 
6.3.5 Konsep Perancangan Utilitas 
 
6.3.5.1 Konsep Perencanaan Sistem Plambing 
 
a. Kebutuhan air bersih 
Sumber air bersih SMK Pariwisata berasal dari air 
sumur. Air dipompa dari tanah kemudian ditampung pada 
tendon untuk kemudian didistribusikan ke seluruh 
ruangan. 
Selain dari air sumur, air bersih juga 
memanfaatkan sistem WTP (Water Treatment Plant) . 
WTP tersusun atas 3 tahapan, yaitu intake, water  
treatment plant, dan reservoir. Intake merupakan proses 
penyaringan air dari partikel yang bersifat mencemari lalu 
air menuju ke WTP. Dalam WTP air diolah agar 
kualitasnya sesuai dengan standar yang diinginkan . 
Terdapat 5 proses dalam WTP yaitu koagulasi, flokulasi, 
sedimentasi, filtrasi dan desinfeksi. Setelah melalui semua 







Gambar 6.14 Sistem WTP dan Aplikasinya 
Sumber: google.com 
 
b. Sistem pembuangan air kotor 
Bangunan SMK Pariwisata menggunakan 
pembuangan grey water ( air kotor ) dan menerapkan 
sistem SPAL. Air kotor dalam bangunan SMK Pariwisata 
terdiri dari 2 jenis, yaitu air bekas buangan dan air limbah. 
Air bekas buangan merupakan jenis air kotor yang berasal 
dari air buangan washtafel, drainase kamar mandi, dan 
lainnya. Sedangkan air limbah adalah jenis air yang 
berasal dari air cucian pakaian, alat dapur, dan peralatan 







6.3.5.2 Konsep Instalasi Listrik 
Listrik pada bangunan SMK Pariwisata akan 
menggunakan sumber listrik dari PLN. Alur didistribusi 
arus listrik dari PLN hingga ke panel. Distribusi listrik 
akan di jelaskan dalam sekal berikut : 
Gambar 6.15 Skema Distribusi Arus Listrik 







6.3.5.3 Konsep Sistem Pencegahan Kebakaran 
a. Pencegahan kebakaran pasif adalah sebagai berikut : 
SMK Pariwisata termasuk bangunan tipe kelas 
9 (bangunan umum) dan dengan tiga lantai, sehingga 
bangunan harus memiliki komponen struktur utama 
yang tahan api minimal 3 jam. Ukuran maksimum pada 
luasan lantai adalah 5000 m2 dengan maksimum 
volume 30.000 m3. Dengan volume lebih dari 7.100 
m3, maka jalan masuk mobil pemadam kebakaran 
minimal 1/6 keliling bangunan. 
b. Pencegahan kebakaran aktif adalah sebagai berikut: 
Penggunaan alarm-detektor, hidran dan selang 
kebakaran, sprinkler dan pasokan air. Penempatan 
hidran dipasang pada bangunan dengan luas lantai lebih 
dari 500 m2. 
 
6.3.5.4 Konsep Sistem Pembuangan Sampah 
Pengolahan sampah pada bangunan SMK 
Pariwisata ini dilakukan dengan cara menyediakan 
tempat sampah pada titik-titik-tik tertentu pada setiap 
zona. Sampah tersebut kemudian dibuang ke 
pembuangan sampah sementara yang terdapat pada area 
site yang tidak mengganggu pengguna atau aktifitas 
yang terdapat di dalam SMK Pariwisata. Titik 
pembuangan akhir pun berada dekat dengan area luar 
sehingga dapat dilanjutkan dengan pembuangan akhir 
di luar site oleh truk pengangkut sampah yang 
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